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Abstract. The purpose of this study was to determine distribution and abundance macrozoobenthos  at Tangerang coastal waters, 
Banten. Study was carried out from April to August 2013 at Tangerang coastal waters, Banten with purposive sampling method 
and similarity Bray Curtis analysis using minitab.v15.1.2-Equinox softwere. A total of 5458 individuals macrozoobenthos were 
recorded during the study, its were belonging to 74 species The abundances of macrozoobenthos at Tanjung Pasir location was 634 
ind/m2 dominated by Tellina palatum and Tellina timorensis, Kronjo location was 595 ind/m2 dominated by Codakia puncata 
and lower macrozoobenthos Cituis location was 177 ind/m2 dominated by Clitellio arenarius and Codakia puncata. The spatial 
distributin based on similarity Bray-Curtis analysis showed that the Kronjo, Cituis, and Tanjung Pasir locations generate four, 
three, and five groups, respectively. Nuculana bicuspidata dan Ophryotrocha puerilis was a cosmopolite macrozoobenthos were 
found at all locations. Generaly,  the macrozoobenthos distribution at Tangerang coastal waters were strongly depended on the types 
of sedimen and dissolved oxygen concentration  
Keywords: macrozoobenthos; abundances; Tangerang coastal waters 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan menentukan sebaran dan kepadatan makrozoobentos di Pesisir Tangerang, 
Banten. Penelitian dilaksanakan pada bulan April-Agustus 2014 di Pesisir Tangerang, Banten  dengan metode 
purposive sampling dan analisis kelompok Bray Curtis dengan bantuan softwere Minitab.v15.1.2-Equinox. Hasil 
penelitian ditemukan 5458 individu yang terbagi dalam 74 spesies. Kepadatan rata-rata makrozoobentos 
tertinggi ditemukan di lokasi Tanjung Pasir 634 ind/m2 yang didominasi Tellina palatum dan Tellina timorensis, 
diikuti lokasi Kronjo 595 ind/m2 didominasi Codakia puncata dan terendah di lokasi Cituis 177 ind/m2 
didominasi Clitellio arenarius dan Codakia puncata. Sebaran spasial berdasarkan analisis similarity makrozoobentos 
di lokasi Kronjo membentuk satu empat kelompok, Cituis membentuk tiga kelompok dan Tanjung Pasir 
membentuk lima kelompok. Sebaran jenis Nuculana bicuspidata dan Ophryotrocha puerilis yang bersifat 
kosmopolitan ditemukan di semua lokasi. Secara umum perbedaan sebaran spasial terjadi karena perbedaan 
tekstur sedimen (pasir dan lumpur) dan konsentrasi oksigen terlarut. 
Kata kunci: makrozobentos; kelimpahan; Pesisir Tangerang 
 
 
Pendahuluan  
Kawasan pesisir Tangerang banyak terdapat aktivitas masyarakat diantaranya industri, perikanan, 
perumahan dan wisata. Aktifitas-aktifitas tersebut memeberikan dampak negatif diantaranya erosi pantai,  
pencemaran dan sampah organik, sehingga pesisir Tangerang tergolong ke dalam salah satu kawasan pesisir 
dengan tingkat kerentanan yang tinggi. Bahan pencemar yang masuk ke pesisir Tangerang tidak hanya bahan 
organik namun juga bahan toksik (racun) yang berbahaya bagi biota perairan (Al-Hakim, 2010). Secara geografis 
pesisir Tangerang bagian barat berbatasan dengan pesisir Jakarta bagian timur. Riyadi et al. (2012) menyatakan 
bahwa pesisir Jakarta memiliki tingkat pencemaran yang tinggi, sehingga pada bagian barat pesisir Tangerang 
akan mendapatkan kontaminasi pencemar dari pesisir Jakarta. Bahan pencemar tersebut menurunkan kualitas 
perairan pesisir Tangerang dan selanjutnya mempengaruhi biota perairan salah satunya adalah makrozoobentos. 
Makrozoobentos merupakan organisme yang hidup di permukaan atau di dalam sedimen perairan. 
Pergerakan makrozoobentos sangat terbatas dan relatif menetap pada satu substrat tertentu (Barnes dan 
Hughes, 2004) sehingga hewan ini lebih sensitif terhadap gangguan lingkungan  misalnya perubahan kualitas air 
dan sedimen (Smorfield dan Gage, 2000; Shin et al., 2004; Manoharan et al., 2011).  Terjadinya perubahan 
komposisi spesies dan kepadatan komunitas makrozoobentos terutama infauna merupakan respon dari akibat 
adanya bahan pencemar pada sedimen yang berasal dari aktivitas antropogenik (Nipper, 2000). Hal senada juga 
diungkapkan oleh Gholizadeh et al. (2012) bahwa perubahan komunitas makrozoobentos secara spasial 
tergantung pada ukuran partikel sedimen, bahan organik dan kedalaman perairan. Oleh karena itu 
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makrozoobentos sering digunakan sebagai bioindikator untuk memonitoring pencemaran perairan (Elias dan 
Bremec, 1994; Reece dan Richardson 2000; Gesteira et al., 2003). Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk 
menentukan sebaran spasial dan kelimpahan makrozoobentos di pesisir Tangerang, Banten. 
 
Bahan dan Metode 
Penelitian dilakukan di Perairan Pesisir Tangerang (5050'16,91" LS – 6012'44,59" LS dan 105054'33,45" 
BT – 106043'39,62" BT) Provinsi Banten. Sampel diambil pada Bulan April  sampai Agustus 2013 berdasarkan 
siklus minimal reproduksi dan pertumbuhan  makrozoobentos. Penentuan stasiun secara purposive sampling 
sebanyak 52 stasiun yang terbagi ke dalam 3 lokasi  yaitu Kronjo, Cituis dan Tanjung Pasir  (ditandai dengan 
lingkaran biru pada Gambar 1). Pembagian lokasi dibedakan berdasarkan perbedaan input air sungai yaitu  
Sungai Cipasilian yang bermuara di Kronjo (kode K), Sungai Cirarab bermuara di Cituis (kode C) dan Sungai 
Tanjung Burung bermuara di Tanjung Pasir (kode T) (Gambar1). Sedimen diambil sebanyak 3 kali pada masing-
masing stasiun secara randome sampling menggunakan alat berupa van veen grab dengan luas bukaan mulut 0,04 
m2.  
 
 
 
Gambar 1.Stasiun penelitian lokasi Kronjo (K1-K15), Cituis (C1-C15) dan Tanjung Pasir (T1-T22). 
 
Makrozoobentos diidentifikasi sampai tingkat genus dengan melihat morfologi tubuh dengan bantuan 
buku satandar identifikasi makrozoobentos (Fauchald, 1977; Dharma, 2005) dan penulisan nomenklatur 
mengikuti World Register of Marine Species (WoRMS: http://www.marinespecies.org/index.php). Analisis C 
organik dan komposisi persentase sedimen (lumpur dan pasir) menggunakan metode titrasi standard dan pipet 
analisis (Wakeel-KI et al., 1956; Buchanan, 1984). Adapun pengukuran parameter fisik dan kimia perairan 
Pesisir Tangerang disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Parameter dan Alat yang digunakan selama penelitian 
Parameter Satuan Alat Pengukuran 
Fisika 
Suhu 
Kecerahan 
TSS 
Tekstur sedimen 
 
0C 
cm 
mg/l 
% 
 
Termometer 
Secchi disk 
 
 
Insitu 
Insitu 
Insitu 
Eksitu 
Kimia 
pH 
Salinitas 
DO 
BOD 
C Organik 
 
 
ppm 
mg/l 
mg/l 
% 
 
pH meter 
Refraktometer 
Botol winkler 
Botol winkler 
 
Insitu 
Insitu 
Insitu 
Eksitu 
Eksitu 
Biologi 
Makrozoobentos 
 
Ind/m2 
 
Mikroskop 
binokuler 
 
Eksitu 
 
Pengolahan data komunitas makrozoobentos meliputi  kepadatan (K), keanekaramanan Shennon indexs 
(H’), keseragaman (E) dan dominasi (D) (Clarke dan Warwick, 2001), dengan rumus sebagai berikut: 
Kepadatan makrozoobentos (K) 
 
Dengan: K = Kepadatan makrozoobentos (ind/m2), ni = Jumlah makrozoobentos yang ditemukan (individu), A 
= Luas bukaan alat (cm2) dan Nilai 10.000 merupakan konversi dari cm2 ke m2. 
Indeks keanekaragaman Shennon indexs (H’)  
 
, dimana   
Dengan: H’= Indeks keanekaragaman jenis, S = jumlah spesies yang menyusun komunitas, Pi = rasio antara 
jumlah individu spesies ke i dengan jumlah individu dalam komunitas, ni  = jumlah individu spesies ke- i dan N  
= jumlah individu dalam komunitas 
Indeks keseragaman (E) 
 
 , dimana  H maksimum = Log2 S 
 
Dengan: E = Indeks Keseragaman, H’ = Indeks keanekaragaman jenis, Hmaksimum= Indeks keanekaragaman 
masimum, S = jumlah taxa 
Indeks dominasi (D) 
 
 
Dengan: D = indeks dominasi,  = rasio antara jumlah individu spesies ke-i ( ), N= jumlah individu dalam 
komunitas. 
Analisis data multivatiat similarity Bray Curtis untuk mengetahui sebaran pengelompokan 
makrozoobentos (Brower et al., 1990) dengan bantuan softwere MINITAB.v15.1.2-EQUiNOX. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Komunitas makrobentos 
Kepadatan dan jumlah taksa makrozoobentos di Pesisir Tangerang menunjukan lokasi Tanjung Pasir 
ditemukan kepadatan dan jumlah taksa paling tinggi sedangkan Cituis ditemukan kepadatan dan jumlah taksa 
paling rendah (Gambar 2). 
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Gambar 2. Rata-rata kepadatan makrobentos di Pesisir Tangerang, Banten berdasarkan lokasi sampling 
 
Fauna makrozoobentos yang ditemukan sebanyak 5458 individu yang terbagi dalam 74 species dan 15 
kelas. Makrozoobentos kelas polychaeta (25 spesies) memiliki jumlah spesies terbanyak yang didomiasi oleh 
polychaeta deposit feeder (20 spesies), diikuti kelas bivalvia. Shou et al. (2009) menyatakan bahwa polychaeta 
mendominasi komunitas bentos infauna dan jumlahnya di alam mencapai 80% dari jumlah total komunitas 
makrozoobentos. Selain itu, tingginya jenis polychaeta yang ditemukan dipengaruhi oleh tekstur subtrat sedimen 
dan kandungan organik (Gholizadeh et al., 2012). Dasar perairan yang bersubstrat lumpur merupakan habitat 
yang disukai oleh polychaeta untuk berkembang dan bereproduksi (Kastoro et al., 1991; Nybakken, 1988; 
Sundaravarman et al., 2012), karena bahan organik sebagai makanan utama polychaeta deposit feeder mudah 
mengendap dan berikatan dengan substrat lumpur. Seperti halnya ditemukan di lokasi Tanjung Pasir substrat 
lumpur mendominasi setiap stasiun dengan persentase rata-rata 58,5% dan kandungan C organik rata-rata 
1,73% sedangkan lokasi Cituis di dominasi oleh substrat pasir dengan persentase rata-rata 45,9% dan 
kandungan C organik rata-rata 1,3% (Tabel 2). Stasiun C4, C5, C6, C7, C8, C9, C15, T14 dan T16 baik sampling 
April maupun Agustus tidak ditemukan  satu jenis pun polychaeta. Stasiun-stasiun tersebut memiliki persentase 
substrat pasir yang tinggi berkisar 40,1% - 60,6%. Substrat pasir memiliki konsentrasi bahan organik yang 
rendah dan mudah terpecah ikatannya dibandingkan substart lumpur. Sedangkan jenis cacing kelas Polychaeta 
umumnya menyukai dasar perairan berlumpur yang memiliki kandungan organik yang tinggi (Nybakken dan 
Bertness, 2005). 
Kepadatan rata-rata makrozoobentos tertinngi ditemukan lokasi Tanjung Pasir (634 ind/m2) 
didominasi oleh spesies Tellina palatum (143 ind/m2) dan Tellina timorensis (107 ind/m2) dari kelas Bivalvia, 
Ophryotrcha puerilis (44 ind/m2) dari kelas Polychaeta dan Amphiura chiajei (23 ind/m2) dari kelas Amphiuridae 
diikuti lokasi Kronjo (595 ind/m2) didominasi oleh spesies Codakia puncata (458 ind/m2) dan Tellina spengleri (43 
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ind/m2) dari kelas Bivalvia dan Sternapsis scutata (25 ind/m2) dan Ophryotrcha puerilis (16 ind/m2) dari kelas 
polychaeta dan terrendah pada lokasi Cituis (177 ind/m2)didominasi oleh spesies Clitellio arenarius (61 ind/m2) 
dari kelas Clitellata dan Codakia puncata(28 ind/m2) dan Tellina spengleri (22 ind/m2) dari kelas Bivalvia. Namun 
pada penelitian ini, kepadatan total tertinggi tidak diduduki oleh kelas polychaeta melainkan Bivalvia yaitu 
Codakia puncata, Tellina palatum dan Tellina timorensis. Ketiga biota tersebut merupakan bivalvia yang berukuran 
tubuh kecil dan bereproduksi dengan fertilisasi eksternal dengan fekunditas telur yang sangat tinggi dan 
terkonsentrasi pada satu tempat (Nayar, 1977). 
Kepadatan makrozoobentos yang ditemukan menurun pada sampling bulan Agustus diseluruh lokasi 
penelitian. Bulan Agustus merupakan bulan peralihan dari musim hujan ke musim kemarau, BMKG Banten 
mencatat pada Bulan Agustus di Kabupaten Tangerang menunjukan frekuensi hujan dengan intensitas terendah 
(50 mm) pada tahun 2013. Pada musim hujan akan terjadi pengangkutan bahan organik yang sangat banyak ke 
perairan pesisir dari daratan melalui sungai dan runoff. Plankton, detritus dan bahan organik akan terakumulasi 
ke dalam sedimen setelah musim hujan baik pada musim peralihan maupun kemarau (Sundaravarman et al., 
2012). Bahan organik akan berpengaruh penting baik langsung maupun tidak langsung pada kandungan organik 
dalam sedimen, lalu akan berpengaruh pada sumber makanan dan metabolis organisme bentos (Gray et al., 
1990). Seiring peningkatan metabolisme akan meningkat pula konsumsi oksigen yang mengakibatkan 
menurunnya oksigen di dasar perairan (Pearson, 1980) sehingga kondisi dasar perairan menjadi anoxik. Kondisi 
ini memungkinkan menjadi faktor pembatas beberapa organisme benthic baik untuk hidup maupun 
bereproduksi, sehingga terjadi penurunan spesies dan kelimpahan ketika terjadi pengayaan nutrien besar-besaran 
pada perairan pesisir. 
Berdasarkan Gambar 1 dan 2, pada lokasi Tanjung Pasir stasiun T12, T16, dan T18 ditemukan 
kepadatan rata-rata yang tinggi, namun memiliki jumlah spesies yang rendah. Hal itu, menunjukan ada 
makrozoobentos yang mendominasi yaitu jenis Nuculana bicuspidata (kisaran 1100 – 1517 ind/m2). Jenis ini 
termasuk ke dalam kelas Bivalvia yang berukuran kecil dan bersifat toleran terhadap DO rendah (Zettler et al. 
2009). Alasan itu sesuai dengan nilai DO yang ditemukan pada ketiga stasiun tersebut berkisar 0,5-4,0 mg/l, 
nilai DO itu dibawah baku mutu untuk kehidupan biota laut berdasarkan KepMen LH No. 51 Tahun 2004. 
Komunitas makrozoobentos (jumlah jenis, kepadatan dan keanekaragaman) terendah ditemukan di 
lokasi Cituis. Sebaran makrozoobentos yang akan membedakan komunitas mekrozoobentos antar daerah 
dipengaruhi langsung oleh tipe substrat (Gholizadeh et al., 2012; Sundaravarman et al., 2012). Diduga dominasi 
substrat pasir menjadi faktor rendahnya komunitas makrozoobentos di lokasi Cituis.  Substrat pasir miskin 
terhadap komunitas makrozoobentos (Sundaravarman et al., 2012), kelimpahan dan kekayaan spesies 
makrozoobentos polychaeta berbanding terbalik dengan % pasir pada substrat, lalu akan menurunkan 
komunitas makrozoobentos di suatu perairan (Frojan et al., 2006). Species yang mendominasi pada lokasi ini 
yaitu Clitellio arenarius dan Xantho pilipes. Xantho pilipes termasuk ke dalam kelas Crustacea yang bersifat predator 
dan deposit feeder yang menyukai substrat pasir dan atau pasir berlumpur (Smaldon, 1979). 
Kepadaran rata-rata, indeks keanekaragaman spesies (H), keseragaman (E) dan dominasi (D) di 
perairan Pesisir Tangerang menunjukan nilai yang bervariasi seperti dicantumkan pada Tabel 2. Secara umum 
indek keanekaragaman dan keseragaman di Pesisir Tangerang termasuk rendah, sedangkan dominasi tinggi. Hal 
itu menunjukan bahwa perairan Pesisir Tangerang sudah terdegradasi pencemaran, sehingga beberapa 
makrozoobentos yang sensitif tidak ditemukan dan makrozoobentos yang toleran berkembang dengan baik. 
 
Tabel 2. Kepadatan rata-rata, indeks keanekaragaman (H’), keseragaman (E) dan dominasi (D) 
Lokasi 
Kepadatan rata-rata 
(Ind/m2) 
Indeks 
Keanekaragaman 
Indeks 
Keseragaman 
Indeks 
Dominasi 
Kronjo 3 - 785 0,20 – 2,38 0,12 – 0,85 0,28 – 0,95 
Cituis 16 - 833 0,37 - 2,27 0,18 – 0,96 0,21 – 0,84 
Tanjung Pasir 25 - 4492 0,13 – 3,29 0,19 – 0,95 0,14 – 0,97 
 
Hasil analisis similarity makrozoobentos perairan Pesisir Tangerang (Gambar 3) menunjukan bahwa 
lokasi Kronjo dari 15 stasiun penelitian membentuk 4 kelompok. Lokasi Cituis dari 15 stasiun membentuk 3 
kelompok, dengan stasiun C1 dan C12 membentuk kelompok tersendiri dan stasiun lainnya membentuk satu 
kelompok berbeda. Kepadatan Codakia puncata, Tellina spengleri dan Amphiura chiajei tinggi pada stasiun C1 yang 
terletak di muara sungai Cirarab menjadi sebab stasiun ini membentuk kelompok berbeda. Adapun stasiun C12 
berdekatan dengan muara sungai Cisadane Clitellio arenarius ditemukan mendominasi. Adapun lokasi Tanjung 
Pasir dari 22 stasiun membentuk 5 kelompok berbeda. Stasiun T2, T12, T17 dan T19 masing-masing stasiun 
membentuk satu kelompok, stasiun lainnya membentuk satu kelompok lainnya. Stasiun T2 ditemukan Melinna 
Depik, 3(3): 226-233 
Desember 2014 
ISSN 2089-7790 
 
231 
 
cristata dengan kepadatan tinggi, diikuti oleh Ophryotrocha puerilis, Syllis gracilis dan Travesia forbesii juga 
mendominasi stasiun tersebut. Stasiun T17 ditemukan Tellina spengleri dan Nuculana biscupidata dengan kepadatan 
tinggi dibandingkan stasiun lainnya, sedangkan  Perna viridis dan Tellina palatum ditemukan terkonsentrasi pada 
stasiun T19. Perbedaan pengelompokan tersebut dimungkinkan akibat adanya perbedaan tingkat pencemaran 
dan tekstu substat yang akan menurunkan keanekaragaman makrozoobentos. Jenis kelompok intoleran dan 
fakultatif akan hilang seperti kelas polycaeta yang tidak tahan dengan DO rendah dan muncul kelompok toleran 
mendominasi seperti jenis Nuculana bicuspidata kelas bivalvia yang toleran terhadap DO rendah (Wilhm, 1975; 
Zettler et al., 2009). 
 
Gambar 3. Similarity Bray Curtis makrozoobentos berdasarkan kepadatan (ind/m2)  (1 garis lingkaran biru 
menunjukan 1 kelompok makrozoobenos) 
 
 Sebaran spasial makrozoobentos di perairan Pesisir Tangerang dilihat dari Gambar 2, 3 dan Tabel 2 
ditentukan oleh sebaran dan perbedaan tekstur sedimen (pasir atau lumpur), sedangkan kualitas airnya 
ditentukan oleh konsentrasi oksigen terlarut (DO). Tekstur sedimen lumpur banyak ditemukan 
makrozoobentos kelas polychaeta (lokasi Kronjo dan Tanjung Pasir), sedangkan pada substrat pasir banyak 
ditemukan kelas gastropoda dan crustachea (lokasi Cituis) (Gholizadeh et al., 2012). Rendahnya konsentrasi DO 
pada suatu perairan akan menurunkan populasi makrozoobentos intoleran dan meningkatkan populasi toleran 
seperti jenis  Nuculana bicuspidata (stasiun T12, T16 dan T18) (Zettler et al., 2009). 
 
Kualitas air dan sedimen 
Berdasarkan hasil pengukuran kualitas air di perairan Pesisir Tangerang Banten (Tabel 2), apabila 
dibandingkan dengan baku mutu air dalam KepMen LH No. 51 Tahun 2004 tentang baku mutu air untuk biota 
laut menunjukan bahwa suhu, pH dan BOD masih dalam kisaran menunjang untuk kehidupan biota laut 
ditunjukan dengan hasil pengukuran masih dalam kisaran baku mutu. Nilai DO di lokasi Tanjung Pasir berkisar 
0,5 – 10,6 mg/l, berdasarkan kisaran tersebut berarti ada beberapa stasiun yang memiliki nilai DO tidak 
memenuhi baku mutu yaitu stasiun T12 = 4,0 mg/l, T16 = 2,5 mg/l dan T17 = 0,5 mg/l. Ketiga stasiun 
tersebut terletak di lokasi Tanjung Pasir paling timur yang berdekatan dengan Teluk Jakarta tepatnya di Muara 
Angke dan Muara Kamal. Pesisir Jakarta memiliki tingkat pencemaran yang tinggi baik organik maupun 
anorganik yang terbawa dari aliran sungai dengan aktivitas antropogenik diantaranya dari transfortasi, limbah 
domestic dan  limbah industri (Al Hakim, 2010; Riyadi et al., 2012). Sehingga konsumsi O2 di lokasi tersebut 
tinggi untuk menguraikan bahan organik, ditandai dengan nilai BOD yang lebih tinggi dari stasiun lainnya 
(Tabel 3). 
 
Tabel 3. Kualitas air dan sedimen berdasarkan lokasi sampling 
Parameter Satuan 
Lokasi 
Baku Mutu* 
Kronjo Cituis Tanjung Pasir 
Suhu 0C 29,7 – 30,6 30,0 – 30,7 30,1 – 31,8 28 – 32 
TSS mg/l 17,5 – 171,5 12,0 – 141,5  7,1 – 10,6 80 
pH - 8,1 – 8,3 8,1 – 8,3 7,1 – 8,5 7,0 – 8,5 
Salinitas ‰ 28,5 – 30,2 27,5 – 30,1 12,2 – 30,3 - 
DO mg/l 6,5 – 8,3 6,3 – 8,9 0,5 – 10,6 > 5 
BOD mg/l 1,0 – 7,4 1,4 – 5,1 0,5 – 13,6 < 20 
C Organik % 0,45 – 1,81 1,`1 – 1,6 1,3 – 1,8 - 
* KepMen LH No. 51 tahun 2004 
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Stasiun 4 memiliki nilai BOD5 tinggi yaitu T1, T2 dan T11 dengan nilai 10,75 mg/l dan T14 dengan 
nilai 13,61 mg/l, berdasarkan nilai BOD5 tersebut ke-4 stasiun itu dinyatakan telah tercemar bahan organik. 
Sedangkan stasiun lainnya baik di lokasi penelitian Kronjo, Cituis maupun Tanjung Pasir menunjukan nilai 
BOD5 rendah berkisar 0,5 mg/l – 9,1 mg/l, stasiun-stasiun tersebut dinyatak tidak tercemar bahan organik. Hal 
itu sesuai dengan pernyataan Lu (2005) bahwa perairan yang mengandung BOD5 lebih dari 10 mg/l berarti 
perairan tersebut telah tercemar oleh bahan organik, sedangkan apabila dibawah 3 mg/l berarti perairan tersebut 
masih cukup baik. 
Kandungan pasir teringgi ditemukan pada lokasi Cituis dengan kisaran 41% - 50,7%, sedangkan pada 
lokasi Kronjo dan Tanjung Pasir didominasi oleh substrat lumpur dengan kisaran masing-masing 45,0% - 
86,85% dan 17% - 85,8%. Adapun kandungan C organik bervariasi antar lokasi. C organik tertinggi ditemukan 
di lokasi Tanjung Pasir dengan kisaran 0,68% - 2,88% dengan rata-rata 1,73%, lokasi Cituis berkisar 0,38% - 
2,66% dengan rata-rata 1,35% dan terendah ditemukan di Kronjo berkisar 0,14% - 2,43% dengan rata-rata 
1,13%. Tekstur subtrat dan kandungan organik dalam sedimen merupakan faktor penting terhadp struktur 
komunitas makrozoobentos (Kari, 2002), termasuk kelas Polychaeta (Gholizadeh et al., 2012). Kelas Polychaeta 
dapat betumbuh dan berkembang biak dengan baik pada substrat lumpur yang mengandung banyak bahan 
organik (Nybakken, 1988; Sundaravarman et al., 2012). 
 
Kesimpulan 
Kepadatan makrozoobentos tertinggi ditemukan pada lokasi Tanjung Pasir (634 ind/m2), diikuti lokasi 
Kronjo (595 ind/m2) dan terendah ditemukan di lokasi Cituis (177 ind/m2). Adapun sebaran spasial 
makrozoobentos di perairan Pesisir Tangerang berdasarkan analisis similarity, lokasi Kronjo membentuk 4 
kelompok, Cituis membentuk 3 kelompok dan Tanjung Pasir membentuk 5 kelompok dengan sebaran jenis 
Nuculana bicuspidata dan Ophryotrocha puerilis yang bersifat kosmopolitan ditemukan di semua lokasi. Secara umum 
perbedaan sebaran spasial terjadi karena perbedaan tekstur sedimen (pasir dan lumpur) dan konsentrasi  oksigen 
terlarut. 
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